BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sgarah Berdirinya SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus

Amal usaha Muhammadiyah juga memiliki banyak sekali SD yang
berlomba-lomba dengan SD lainnya. Namun hal itu tidak menjadi
pertimbangan pengurus untuk menyurutkan niatnya mendirikan SD untuk
berlomba-lomba dalam kebaikan dengan SD/MI yang berada di
Kecamatan Kota dalam hal kreativitas dan inovasi. SD Muhammadiyah
Birrul Walidain juga didorong oleh faktor eksternal selain faktor internal
di atas yaitu adanya ekspektasi dari masyarakat akan pendidikan alternatif
yang bisa menyiapkan anak-anak mereka menghadapi masa depan dengan
beragam tantangannya.

Secara intelektual, tantangan persaingan global yang ditandai
dengan pasar bebas (free trade) meniscayakan daya saing yang harus
kuat. Oleh karena itu penguasaan teknologi informasi (IT) dan bahasa
asing menjadi kebutuhan pokok. Di samping itu, dunia kerja yang
semakin ramai persaingan, membuat orang tua tidak bisa lagi terlalu
berharap anak-anak mereka menjadi pegawai baik swasta maupun negeri,
mereka lebih berharap anak-anak mereka dibekali jiwa dan kreativitas
entrepreneurship sehingga kelak mereka lebih memilih  menjadi
pengusaha dari pada menjadi pegawai sedangkan beberapa sekolah biasa
dianggap tidak bisa menyediakannya dengan baik.*

SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus didirikan karena adanya
cita-cita bersama untuk mewujudkan generasi yang birrul walidain. Cita-
cita itu datang baik dari dalam intern pengurus sendiri ataupun dari
masyarakat. Keadaan yang melatar belakangi berdirinya sekolah ini bisa
dismpulkan bahwa tantangan keadaan masa kini telah melahirkan
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kegelisahan masyarakat terhadap masa depan anak-anak mereka,
pengurus pun mencoba menanggulangi hal tersebut. Aspirasi dan
ekspektas dari keduanya lalu bersatu menjadi upaya bersama mendirikan
Sekolah Dasar yang diberi nama SD Muhammadiyah Birrul Walidain
agar bisa mencetak kader-kader yang unggul baik mora maupun
intelektual .

SD Muhammadiyah Birrul Walidain didirikan pada tanggal 5 Mel
2011 oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kota, sebelumnya ada
verifikas persigpan ijin operasional sekolah yang dilakukan oleh Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kudus pada tanggal 13
April 2011 dan mendapatkan ijin operasional pada tanggal 5 Mei 2011
dengan Nomor: 425.1/1752/03.02/2011. Nama “Birrul Walidain” yang
disematkan tersebut merupakan sebuah i’tikad dan do’a serta harapan
pendiri SD yang bertempat di sebuah tanah wakaf yang beralamat di
Kelurahan Mlatinorowito Gang 10 RT 03 RW 09 Kecamatan Kota
Kabupaten Kudus.

Untuk meningkatkan kualitas penggaran, SD yang pada awal
didirikannya hanya terdapat 5 pengajar dan 9 siswa ini, melakukan studi
banding dan kerjasama ke berbagai Sekolah Unggulan Muhammadiyah
baik di Jawa Tengah, Jawa Timur maupun nasional. Jumlah pengajar
bertambah menjadi 20 Guru dan siswa sebanyak 276 pada tahun 2016
setelah berusia 5 tahun yang pimpin oleh seorang Sarjana Pendidikan
Islam yang masih muda yaitu Jamaluddin Kamal, S.Pd.I. Beliau yang saat
ini menahkodai sekolah. Harapannya sekolah ini bisa menjadi sekolah
modern referensi para orang tua dan menjadi sekolah terbaik di Kudus,
Jawa Tengah, nasional bahkan internasional.?

Berikut ini adalah profil dari SD Muhammadiyah Birrul Walidain

Kudus:
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Alamat Sekolah : J Mgobo Mlatinorowito Gg. 10 RT 03 RW 09
Kota Kudus 59319

NSS : 102031902069

NPSN : 20362216

Telp : (0291) 4248302

Email sekolah : sdmuh_birrulwalidainkds@yahoo.co.id

Website - www.sdmuhbirrulwalidainkudus.sch.id

Twitter . @sdmuhbwkds

2. Vis dan Misi SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus

Berikut ini adalah visi dan misi SD Muhammadiyah Birrul Walidain

K udus adalah:®
a Vis

M
bi

embentuk dan mewujudkan generasi Islam yang unggul berkarakter
rrul walidain serta menjadi sekolah rujukan

b. Mis

1)

2)
3)

4)

5)
6)

Membentuk peserta didik yang memiliki landasan agama dengan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

Membentuk pribadi berperilaku tertib, disiplin, sopan dan santun.
Menumbuhkan sikap aktif, kreatif, inovatif, mandiri serta
menumbuhkan jiwa entrepreneurship pesertadidik.

Menggali, menumbuhkan dan mengembangkan potens peserta
didik dan peka terhadap lingkungan.

Membentuk peserta didik yang birrul walidain.

Meraih posisi sebagal sekolah teladan.

3. Tujuan SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus

Wali

Adapun tujuan dari didirikannya SD Muhammadiyah Birrul

dain Kudus antaralain adalah:*
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a. Terwujudnya kehidupan yang agamis dan berbudaya serta berbudi
meraih prestasi akademik maupun non akademik.
b. Mengamakan garan agama, ilmu pengetahuan teknologi serta seni
berbagai hasil pembelgjaran.
Unggul dalam prestasi dan menjadi lulusan terbaik.
d. Menguasai ketrampilan hidup sebagai bekal untuk studi lanjut.
e. Mempersiapkan calon kader-kader Muhammadiyah dan bangsa.
4. Letak Geografis SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus
Berdasarkan letak geografis, SD Muhammadiyah Birrul Walidain
berada di Kabupaten Kudus dan lebih tepatnya di Kecamatan Kota. SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus merupakan salah satu Sekolah
Dasar Swasta yang berada di Kecamatan Kota. SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus berada di J. Mgobo Mlatinorowito Gg. 10 RT 03 RW
09 Kota Kudus 59319, sebelah barat Kantor Samsat Kudus, kurang lebih
200 M dari SMK Wisuda Karya. Dalam observasi peneliti mengenai letak
geografis SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus berada di tengah-
tengah dan dibatasi:®

a Sebelah Utara : Rumah Penduduk

b. Sebelah Selatan . Jalan yang menghubungkan dengan Jalan
Raya

c. Sebelah Timur : Rumah Penduduk

d. Sebelah Barat : Rumah Penduduk dan Rumah Sakit
"Aisyiah

5. Data Guru, Karyawan dan Peserta Didik SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus

Keadaan guru dan karyawan yang dimaksud adalah pihak-pihak

yang berada di lingkungan SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus,

baik yang menjalankan perannya sebagal pelaksana dan pengembang

kegiatan belgar menggjar, yaitu guru ilmu pengetahuan umum maupun

®Observasi Letak Geografis SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus Pada Tanggal 19
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guru ilmu pengetahuan agama, serta pihak yang bertugas dalam bidang
tata usaha dan bidang lainnya dalam menyukseskan kegiatan pendidikan di
lembaga.

Guru adalah sosok dengan peran yang sangat penting di dalam
proses belgar mengajar. Seorang guru yang dapat memahami keadaan dan
kondisi kelas serta karakteristik siswanya untuk menentukan metode serta
model pembelgjaran yang akan dilaksanakan. SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus mempunya tenaga edukatif yang baik ditinjau dari
jenjang pendidikan yang dimilikinya.

Selain tenaga pendidik, dalam dunia pendidikan juga terdapat tenaga
tata usaha yang berperan untuk membantu melengkapi dan menyediakan
kelengkapan dalam proses belgjar mengajar di sekolah tersebut. Berikut ini
adalah data guru, peserta didik, dan karyawan di SD Muhammadiyah
Birrul Walidain Kudus:

Tabe 1
Daftar Ustadz Dan Ustadzah Serta Karyawan SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus®

No Nama Alamat

1 | Jamauddin Kamal, S.Pd.I Klumpit 02/ Gebog Kudus

2 | Amiruddin Siregar, S.Psi Ketanjung 02/I11 Karanganyar Demak

3 | Munnadiroh. SPd. E:jt'iangan Pohgading 02/IV Gembong

4 | Fitriana Sari, S.Pd.I Getassrabi 14/V1 Gebog Kudus

5 | LisaNoorwahyuni, SPd Pasuruhan Lor  2/IV No0.693 Jati
Kudus

6 | TiaFifi Lestari, S.Pd Jetak Kembang, 3/V Kota Kudus

7 | Diyah Novita Sari, S.Pd Kirig, 2/IV Megobo Kudus

8 | EllysaPurfianti, S.Pd Dorang Kec. Mayong Jepara

9 | Suprihatin, S.Pd Janggalan Kota Kudus

10 | Fahmi Amrullah, S.Pd Jati Kulon

11 | Novi Andini Putri, S.Pd Kramat Rejo, 6/111 Kota Kudus

12 | NoviaNurul Khusna, S.Pd Prambatan Lor 7/1 Kaliwungu Kudus

13 | Saiful Muna, S.Pd Panjunan Kulon 6/2 Kota Kudus
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14 | Yunahar llyas, S.Pd Jati Kulon

15 | Efty Ikayanti Khairunnisa, S.Pd | Loram Kulon Jati Kudus

16 | AnitaFitriyanti, S.Pd Jetak  Kembang  03/05 Sunggingan
Kota

17 | Hisyam Amrullah, S.Pd Karangrowo 01/01 Undaan Kudus

18 | Nurul Hidayah Sunarkan, S.Pd Pasuruhan Lor 02/03 Jati Kudus

19 | Muhammad Bahrudin T, S.Pd Pasuruhan Lor 03/04 Jati Kudus

20 | Mohammad Ridlo, S.Pd Kesambi 6/5 Megjobo Kudus

21 | Agus Maryanto Mlatinorowito

22 | Sumarlan Getas Pgjaten

23 | Farihah Kedungdowo

24 | Yuniarti Mlatinorowito

25 | Siti Zulaikah Karangbener

Peserta didik berstatus sebaga subjek didik (tanpa pandangan usia)
adalah subjek atau pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya.
Selaku pribadi yang memiliki ciri khas dan otonomi, ingin
mengembangkan diri (mendidik diri)) secara terus menerus guna
memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai sepanjang hidupnya.
Peserta didik merupakan orang yang memiliki potensi dasar, yang perlu
dikembangkan melaui pendidikan, baik secara fisik maupun psikis, baik
pendidikan itu di lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan
masyarakat dimana anak tersebut berada.

Peserta didik juga merupakan salah satu faktor yang menentukan
tercapainya program pendidikan. Latar belakang siswa SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus bermacam-macam, baik dari segi
ekonomi. Berdasarkan segi ekonomi, maka keadaan ekonomi orang tua
siswa bermacam-macam, mulai dari ekonomi rendah sampa ekonomi
tinggi. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi kendala yang begitu besar
dalam proses pembelgaran. Adapun jumlah siswa pada masing-masing
kelas adalah sebagai berikut:



Tabd 2

a7

Data Jumlah Peserta Didik SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus
Tahun Pelajaran 2016/2017’

No Jumlah Peserta Didik
Kelas Ruang L aki-L aki Perempuan Jumlah

1 I 2 31 26 57

2 I 2 34 24 58

3 [l 2 26 19 45

4 A% 2 27 28 55

5 Vv 2 21 28 49

6 Vi 1 VA 5 12
Jumlah 6 11 146 130 276

6. Struktur Organisass SD Muhammadiyah Birrul Walidain Tahun

Pelajaran 2015/2016

Pengorganisasian adalah proses pembagian tugas dan wewenang
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu
kesatuan dalam rangka mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Melalui
organisasi, tugas-tugas sebuah lembaga dibagi menjadi bagian yang lebih
yang
pemberdayaan sumber daya dan program.

kecil. Daam arti lain, pengorganisasian adalah aktivitas

Penyusunan struktur organisasi, SD Muhammadiyah Birrul Walidain
Kudus menggunakan ketentuan yang berlaku. Struktur organisas ini
dibuat agar lebih memudahkan sistem kerja sesuai dengan jabatan yang
diterima masing-masing, sesuai dengan bidang yang telah ditentukan agar
tidak terjadi penyalahgunaan hak dan kewgiban orang lain. Dalam
menyusun struktur organisas di SD Muhammadiyah Birrul Walidain
Kudus ini diadakan pembagian yang disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing anggota sehingga dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepada masing-masing personil dapat terlaksana dengan
lancar dan baik.

"Dokumentasi Profil SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus Tahun Pelgjaran
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mangemen dalam

sekolah. Dalam mangemen yang baik, diharapakan akan berpengaruh

secara signifikan terhadap kinerja warga sekolah yang secara langsung

berpengaruh terhadap output pendidikan. Adapun struktur organisasi SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus adalah sebagai berikut:

Gambar 1

Struktur Organisasi SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus

Tahun Pelajaran 2015/2016°

MAJELIS
DIKDASMEN PCM
KOTA

KOMITE SEKOLAH

]

Kepala Sekolah
Jamaluddin K, S.Pd.I

*

3

.

KA. TU Bendahara Guru Perpustakaan

Amiruddin S, S.Ps Fitriana Sari, S.Pd.| Diyah Novitasari, S.Pd
WALI KELAS

!

i

!

Wali Kelas1 Apple
LisaN, S.Pd

Wali Kelas 1 Banana
Munnadiroh, S.Pd.|

Wali Kelas |l Running
Ellysa Purfianti, S.Pd

Wali Kelas || Basket
Ball
TiaFifi Lestari, S.Pd

Wali Kelas |11
Angklung
Novi Andini Putri, S.Pd

Wali Kelas !l Biola
Saiful Muna, S.Pd

Wali Kelas 1V Ki
Hajar Dewantara
Novia Nurul Khusna,

Wali Kelas|V Imam
Bonjoal
Y unahar llyas, S.Pd

Wali KelasV Isac
Newton
Efty Ikayanti
Khoirunnisa’, S.Pd
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7. Sarana Pra Sarana SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus

Salah satu hal yang sangat mendasar dan memegang peranan penting
bagi kelangsungan pendidikan adalah ketersediaan sarana dan prasarana
(berupa gedung maupun aat pendidikan, buku, serta fasilitas pendidikan
lainnya) yang menunjang dalam pelaksanaannya sehingga hasil yang
diinginkan dapat tercapal secara maksimal. Demikian pula halnya
kelangsungan pembel gjaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas.

Segjak didirikan hingga saat ini SD Muhammadiyah Birrul Walidain
Kudus telah memiliki fasilitas saran dan prasarana yang cukup memadai
dalam menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar. Hal
ini terlihat banyaknya bantuan yang diperoleh madrasah dari pemerintah
dan pihak-pihak lainnya, baik dalam bentuk fisik berupa gedung dan
fasilitas belgar lainnya maupun non fisikk berupa bantuan dana untuk
membiayai kelangsungan pembelgaran dan untuk memelihara sarana dan
prasarana yang ada.

Di daam dunia pendidikan, tidak bisa dipungkiri bahwa banyak
fasilitas yang diperlukan guna mendukung kegiatan pembelgjaran, hal ini
menandakan bahwa banyak sarana dan prasarana yang harus ada agar
kegiatan pembelgjaran bisa terlaksana sebagaimana mestinya. Adapun
sarana prasaranadi SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus meliputi:

a. Lantai Bangunan
Tabd 3

Daftar Lantai Bangunan SD Muhammadiyah Birrul Walidain
K udus Tahun Pelajaran 2015/2016°

No Nama Bangunan Jumlah Luas Sumber
1 | Kantor Pimpinan 1 13 m? Swadana
2 | Kantor Guru 1 49 m* Swadana
3 | Ruang Kelas 9 441 m? Swadana
4 | Perpustakaan 1 8m? Swadana
5 | Ruang UKS 1 12 m? Swadana
6 | Musholla 2 98 m* Swadana

*Dokumentasi Profil SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus Tahun Pelgjaran
2015/2016, Dikutip Tanggal 26 September 2016.



50

7 | WC/KM 8 24 m* Swadana
8 | Gudang 1 6m- Swadana
9 | Dapur 1 48 m* Swadana
10 | Parkir Motor 1 21 m? Swadana

b. Daftar Inventaris
Tabel 4

Daftar Inventaris SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus
Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 | Komputer i Swadana
2 | MgaKomputer 1 Swadana
3 | Lemari Kayu Guru 1 Swadana
4 | Papan absen 9 Swadana
5 | Kurs Siswa 212 Swadana
6 | White board 9 Swadana
7 | Mgasiswa 212 Swadana
8 | PompaAir 1 Swadana
9 | Tiang bendera 1 Swadana
10 | Printer 2 Swadana
11 | Papan pengumuman 1 Swadana
12 | Raktas 9O set Swadana
13 | MgaGuru 24 Swadana
14 | AC 16 Swadana
15 | LCD 4 Swadana
16 | Tempat tidur UKS 2 Swadana
17 | Handycame 1 Swadana
18 | MgaTamu 1 set Swadana
19 | Kurs Tamu 1 set Swadana
20 | KipasAngin 2 Swadana
21 | Wirelless 1 Swadana
22 | Telepon 1 Swadana
23 | Timbangan Badan 1 Swadana
24 | Laptop 5 Swadana
25 | Kompor 4 Swadana
26 | Bur 1 Swadana

Dokumentasi Profil SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus Tahun Pelgjaran
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27 | Megaphone 1 set Swadana
28 | Stand Microfon 2 set Swadana
29 | Almari Pida 1 set Swadana
30 | Kulkas 1 Swadana
31 | Sound System 1 set Swadana

Pada proses pembelgaran, setigp guru berusaha untuk
memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang telah disediakan
oleh pihak sekolah, tentunya ini bertujuan untuk menyukseskan
pembelgjaran dan untuk membantu siswa agar lebih memahami materi
yang akan disampaikan oleh guru dalam proses pembel gjaran.

B. Data Penelitian
1. Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) Pada
Mata Pelajaran PAlI Materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017
SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus sebaga lembaga
pendidikan formal secara kolektif hendak menjadikan siswa menjadi
pemimpin umat yang bermoral tinggi, pemimpin bangsa dan pemimpin
negara. Oleh karena itu lembaga sekolah bertugas mencetak figur yang
benar-benar ahli daam bidang agama dan ilmu pengetahuan
kemasyarakatan pada umumnya. Untuk itu semua dalam pembelgjaran
perlu adanya strategi yang balk dan tepat. Sebagaimana wawancara
dengan Ibu Fitriana Sari selaku guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, bahwa:

Pembelgjaran PAI yang ada di SD Muhammadiyah Birrul Walidain
Kudus, tak lepas dari langkah-langkah yang ada dalam pembelgaran,
seperti persiapan, proses, metode, media, dan evaluasi.™

a. Persigpan

Sebelum mengagjar guru pengampu mata pelgaran PAI yang ada
d SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, terlebih dahulu

"Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.
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mempersigpkan materi PAI, namun sebelumnya guru pengampu
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dalam mengagar dengan
tujuan agar materi yang digjarkan nanti bisa memberikan pemahaman
bagi siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belgjarnya.*
b. Proses
Untuk jam pelgiaran sendiri, setigp mata pelgaran dialokasikan
waktu 2 jam pelgaran 35 menit, dengan jumlah pertemuan sebanyak
33-42 jam per minggu, sehingga minggu efektif dalam satu tahun
pelgjaran (2 semester) adalah 34-38 minggu. Adapun mengenai sistem
belgjar menggar yang diterapkan adalah sistem klasikal, artinya dalam
penyampaian pelgjaran sebagian besar dilakukan di dalam kelas
dengan metode pembelgjaran yang bervariasi.™
c. Metode
Mengenai pembelgaran PAl SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus dalam metode adal ah sebagai berikut:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan aktivitas pengajaran secara
individual, di mana setiap peserta didik mendengarkan keterangan
dari guru, untuk membaca, menjelaskan atau menghafal pelgaran
yang diberikan sebelumnya dan bila siswa telah dianggap
menguasai, maka sang guru akan menambahnya dengan materi
baru, biasanya dengan membacakan dan memberi penjelasan.
Teknik dalam metode ini adalah guru membaca sambil
membacakan buku, siswa menyimak sambil mencatat apa yang
diterangkan oleh guru. Pada pertemuan berikutnya siswa
mengulang pelgaran yang diterangkan kemarin, guru menyimak
dan membenarkan langsung apabila terdapat kesalahan. Setelah
guru menerangkan satu buku (mata pelgjaran), siswa disuruh maju
satu persatu untuk menerangkan kembali pelgjaran sampai akhir

secara singkat.

\Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.
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Wawancara dengan lbu Fitriana Sari mengatakan di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus metode ini dipergunakan
dalam setiap pembelgjaran yang dilakukan oleh guru pada semua
mata pelgaran yang ada di SD Muhammadiyah Birrul Walidain
Kudus karena metode ini dianggap cukup memberikan pemahaman
pada peserta didik dalam belgjar.™*

2) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan pengajaran dimana seorang
guru mempraktikkan, menterjemahkan dan mengupas pengertian
buku tersebut, sementara para peserta didik dalam jumlah yang
cukup banyak, mereka melihat dari praktik yang dilakukan oleh
guru.

Namun, dalam dalam pelaksanaan metode ini adalah peserta
didik mempraktikkan, menterjemahkan dan mengupas pengertian
buku tersebut, sementara guru sebagai pemandu jalannya
demonstrasi yang dilakukan oleh peserta didik.

3) Metode Tanya Jawab

Metode ini digunakan untuk memberikan kesempatan kepada
peserta didik yang belum paham mengenai materi pelgaran yang
digarkan oleh guru. Sehingga peserta didik diperbolehkan untuk
tanya kepada guru.

Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari mengatakan di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus dilakukan sebelum mata
pelgaran dimula dan sesudah materi pelgaran disampaikan.
Dengan tujuan agar peserta didik dapat mengetahui materi
pelajaran sebelumnya dan sesudahnya *®

4) Metode Diskusi

Teknik metode ini adalah dengan cara musyawarah/diskusi.

Dimaksud untuk memecahkan masalah, dimana masalah itu dalam

pengajian masih terdapat hal-hal yang kurang paham. Dengan cara

YWawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.

“Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.



demikian para peserta didik akan lebih terampil dan tanggap akan
masalah yang dihadapinya.

Perlu diketahui bahwa dalam kegiatan musyawarah ini hanya
untuk menyel esaikan permasalahan dalam memahami dari isi kitab
yang dipelgarinya, sehingga untuk memecahkan persoalan tersebut
maka digunakan metode ceramah dan metode diskusi.

5) Metode Resitasi

Teknik daripada pelaksanaan metode ini adalah seorang guru
memberikan tugas pekerjaan rumah kepada peserta didik.
Pelaksanaannya ini sudah disadari semua peserta didik
pada saat diterangkan tentang materi pelgjaran yang diagjarkan.

d. Media

Sebagaimana berdasarkan wawancara dengan Ibu Firtiana Sari
mengatakan bahwa media dalam pembelgaran yang ada di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus adal ah buku panduan masing-
masing buku pelgaran Figih, LKS sesuai dengan materi buku
pelgjaran Figih, whiteboard, spidol, LCD, proyektor, alat peraga dan
lain sebagainya.’®

e. Evaluas

Kegiatan pembelgjaran PAlI materi Figih yang dilakukan SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus dapat meningkatkan prestasi
belgjar peserta didik, ha ini terlihat dari adanya kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada di lingkungan sekolah yang terkait dengan
pelgjaran PAl yang mana mereka (peserta didik) dapat mengena dan
merasakan pelgaran tersebut, seperti adanya bersih-bersih dan lain
sebagainya.

Selain itu juga, peserta didik di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus dapat mekakukan adaptabilitas dengan lingkungan

sekitar, seperti lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah.

*Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.



55

Karena ini disebabkan adanya kesungguhan peserta didik dalam
mengikuti pelgaran PAl materi Figih.

Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari mengatakan setelah
kegiatan belgjar mengajar selesai, guru pengampu melakukan evaluasi
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
pelajaran PA| materi Figih yang digjarkan oleh guru.*’

Ha ini dilakukan oleh semua guru PAI sebagaimana hasl
pengamatan penulis, di mana para guru PAI selau memberikan
evaluas pada pelgjaran PAIl materi Figih, di samping itu juga, dalam
kegiatan belgjar mengajar menggunakan metode yang bervarias,
seperti metode ceramah, metode tanya jawab, keteladanan dan lain
sebagainya.

Berdasarkan observas yang dilakukan bahwa persiapan guru dalam
proses pembelgjaran PAI cukup memadal baik buku maupun media yang
digunakan, namun sebelumnya guru membuat rencana pelaksanaan
pembela aran terlebih dahulu yang sesuai dengan silabus. Keadaan peserta
didik dalam menerima pembelgaran PAI sangat antusias dengan
menggunakan berbagai macam media maupun metode sehingga peserta
didik sangat tertarik dan hasil pembelgjarannya cukup baik.'® Selain
adanya media maupun metode guru juga memperhatikan adanya model
yang menyenangkan dalam pembelgaran PAl yang dapat memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk memahami pelajaran PAI materi
Figih yang digjarkannya, yaitu model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA).

Sebagaimana wawancara yang dilakukan secara langsung dengan
Bapak Jamaluddin Kamal selaku Kepala SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus mengatakan:

“Kompetensi sangatlah penting dimiliki oleh setiap guru, tanpa
terkecuali guru pelgaran PAI, di mana dalam pembelgarannya guru PAI
telah menggunakan metode maupun media serta model sesuai dengan

"Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.
80Observasi di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 20 April 2016.
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rencana pelaksanaan pembelgaran yang dibuat sebelumnya, seperti
menggunakan VCD saat menerangkan materi shalat. Sehingga ini akan
memberikan pemahaman pada peserta didik untuk memahami materi yang
disampaikannya, sehingga guru PAIl benar-benar memiliki kompetens
profesional yang baik serta memiliki kompeteni pedagogik. Selain itu
juga, guru Figih memanfaatkan model pembelgaran Means Ends Analysis
(MEA) yaitu saat guru menerangkan materi shalat jamak dan gadha”.*°
Sama halnya apa yang dikatakan oleh Ibu Lisa Noorwahyuni selaku

Waka Kurikulum SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus
mengatakan:

“Sebelum pembelajaran tentu guru membuat rencana pembelgaran
terlebih dahulu, di mana ini merupakan kompetensi pedagogik guru yaitu
dengan membuat RPP yang merupakan pengelolaan dalam proses
pembelgjaran di dalam kelas, di mana daam RPP tersebut terdapat
beberapa poin yang harus dilakukan saat melangsungkan pembelajaran
dengan baik, saah satunya adaah pemanfaatan media, daam media
biasanya menggunakan VCD saat mengajarkan Figih bab shalat jamak dan
gadha menggunakan media LCD dengan tujuan agar peserta didik selalu
ingat kepada Allah jika seorang hamba tidak mau melaksanakan apa yang
diperintahkan oleh Allah SWT serta guru menggunakan model
pembelgjaran yang menyenangkan, seperti model pembelgjaran Means
Ends Analysis (MEA)”.%°

Model pembelgjaran merupakan salah satu komponen terpenting

dalam kegiatan instruksional serta yang menentukan dalam proses
pembelgaran. Dalam tahap pelaksanaan pemanfaatan metode
pembelgaran nantinya tidak akan terlepas dari beberapa komponen di atas
yaitu tujuan pengajaran, guru yang mengajar peserta didiknya serta sarana
dan prasarana yang ada.

Penerapan model pembelgjaran model pembelgaran Means Ends
Analyss (MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada mata pelgaran PAlI materi Figih di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus tak lepas dari aspek-aspek yang
ada di dadam mode pembelgjaran model pembelgaran Means Ends

\Wawancara dengan Bapak Jamaluddin Kamal selaku Kepala SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 september 2016.

“\Wawancara dengan Ibu Lisa Noorwahyuni selaku Waka Kurikulum SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 04 oktober 2016.
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Analysis (MEA). Sebagaimana yang disampaikan Ibu Fitriana Sari selaku
guru PAI SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus mengatakan:

“Penerapan model Means Ends Analysis (MEA) ada beberapa cara
untuk menerapkannya. Model ini menggunakan tujuh langkah: Pertama
guru menjelaskan tujuan pembelgaran dijelaskan kepada siswa. Kedua,
memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih. Ketiga, siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan
topik, tugas dan lain sebagainya). Keempat, siswa dikelompokkan menjadi
5 atau 6 kelompok (kelompok yang dibentuk harus homogen). Masing-
masing kelompok diberi tugas atau soal pemecahan masalah. Kelima,
siswa dibimbing untuk mengidentifikass masalah, menyederhanakan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan
menarik kesimpulan. Keenam, siswa dibantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasl terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan. Ketuzjluh, siswa dibimbing untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelgari”.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan oleh Bapak Jamaluddin Kamal
selaku Kepaa SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, beliau
mengatakan:

“Memang terdapat penerapan model pembelgaran Means Ends
Analyss (MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada mata pelgjaran PAl materi Figih di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus yang dilakukan oleh guru PAI,
walaupun dalam pelaksanaannya tidak sempurna apa yang ada di dalam
teori sebab saya menganjurkan untuk dapat dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan pembelgjaran sehingga paling tidak peserta didik mampu
memiliki sikap takut untuk tidak melakukan hal-hal yang negatif, sehingga
pel aksanaannya apa yang telah diterangkan oleh guru PAI, jadi saat saya
mel akukan pengawasan memang peserta didik memiliki rasa takut saat itu,
tetapi saya berharap semoga peserta didik dapat memiliki sikap yang baik
dalam kehidupan sehari-hari”.?

Dengan adanya penggunaan model pembelgaran Means Ends

Analysis (MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada mata pelgaran PAl materi Figih di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus akan membuat siswa menjadi

“YWawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku Guru PAlI SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 september 2016.

“\Wawancara dengan Bapak Jamaluddin Kamal selaku Kepala SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.
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mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sebagaimana
wawancara yang dikatakan oleh Fathiyya Salsabila Azzahra selaku siswa
kelasV SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus mengatakan:

“Saya senang dengan model pembelgjaran Means Ends Analysis
(MEA) yang dilakukan oleh guru PAI, karena biar kita dapat memiliki
kemampuan berpikir dengan balk sehingga dapat memecahkan masalah
pada materi Figih yang digjarkannya”®

Ha ini juga diperkuat oleh Tegar Fahmi Amrullah selaku peserta
didik kelasV SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus mengatakan:

“Saya senang sekali dengan adanya pembelajaran Figih yang
menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) serta
gurunya memberikan motivas sehingga membuat saya menjadi semangat
dalam belajar®*

Model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA) memberikan
makna dan arti bagi peserta didik untuk senang mengikuti pembelajaran
PAI yang digarkan oleh guru pengampu. Serta membuat peserta didik
sangat senang dengan pembelgjaran yang menyenangkan karena materi
dapat dipahami dan mudah diterima dengan baik sehingga dalam diri

pesertadidik memiliki motivasi dalam belgjar.

2. Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam M emecahkan Masalah pada
Mata Pelajaran PAlI Materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017

Penerapan model Means Ends Analysis (MEA) yang dilakukan oleh
guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus terdapat beberapa
cara untuk menerapkannya. Model ini menggunakan tujuh langkah:
Pertama guru menjelaskan tujuan pembelgaran dijelaskan kepada siswa.
Kedua, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah

yang dipilih. Ketiga, siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan

“\Wawancara dengan Fathiyya Salsabila Azzahra selaku Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 03 Oktober 2016.

*Wawancara dengan Tegar Fahmi Amrullah selaku Peserta Didik Kelas V' SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 04 Oktober 2016.
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tugas belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan
topik, tugas dan lain sebagainya). Keempat, siswa dikelompokkan menjadi
5 atau 6 kelompok (kelompok yang dibentuk harus homogen). Masing-
masing kelompok diberi tugas atau soa pemecahan masalah. Kelima,
siswa dibimbing untuk mengidentifikass masalah, menyederhanakan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan
menarik kesimpulan. Keenam, siswa dibantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluas terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan. Ketujuh, siswa dibimbing untuk menyimpulkan
materi yang telah dipelgari.

Wawancara dengan Jamauddin Kamal selaku kepala SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus mengatakan:

“Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata
pelgjaran PAl materi Figih di dalam kelas bisa dikatakan cukup baik, ini
terlihat siswa antusias untuk melakukan diskus dengan temannya
walaupun ada siswa yang suka bermain sendiri, melakukan tanya jawab
pada guru serta dapat melakukan argumentasi sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya, selain itu juga, guru PAI melakukan diskusi dengan cara
berkelompok dengan dibimbingnya sehingga ini benar-benar akan
mengena materi yang disampai kannya”25

Senada halnya dengan Ibu Fitriana Sari selaku Guru PAl SD

Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus menegaskan:

“Dalam penerapan model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA)
membuat siswa semangat dalam belgjar sehingga muncul Kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelgaran PAl materi Figih
yang cukup baik, sebab siswa mengikuti petunjuk saat guru memberikan
arahan dalam diskusi. Namun, tidak menutup apa adaya ada sebagian
siswa yZ%ng kurang serius dalam mengikuti diskusi, seperti bermain
sendiri”

Penerapan model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA) untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata
pelgaran PAI Materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus

#\\Wawancara dengan Bapak Jamaluddin Kamal selaku Kepala SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.

*\Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku Guru PAl SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 septemberl 2016.
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membuat siswa semangat dalam belgar sehingga muncul kemampuan
pada diri siswa untuk memecahkan masalah pada mata pelgaran PAI
materi Figih yang cukup baik, sebab siswa mengikuti petunjuk saat guru
memberikan arahan dalam diskusi serta adanya kerjasama yang dilakukan
antara guru dan siswa untuk saling memberikan masukan satu samalain.

Hal ini dirasakan oleh para siswa saat mengikuti pelgaran PAI
dengan menerapkan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) di
dalam kelas, salah satu siswa yang peneliti wawancarai adalah kelas V SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus yaitu Fathiyya Salsabila Azzahra
mengatakan:

“Saya senang belgjar PAI, karena gurunya suka bercerita dan diskusi
sehingga membuat saya mampu melakukan berpikir dengan bak serta
gurunya sudah menyiapkan alat peraga berupa perangkat alat shalat”?’

Tegar Fahmi Amrullah selaku siswa kelas V' SD Muhammadiyah
Birrul Walidain Kudus menegaskan:

“Saya senang sekali belajar PAIl karena aktif bertanya pada guru
maupun teman, selain itu gurunya memberikan kesempatan untuk dialok
sehingga saya berani untuk bertanya’?®

Saat peneliti melakukan pengamatan pada pembelgaran PAI pada
kelas V SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus bahwa siswa senang
mengikuti pembelgjaran PAI dengan baik karena gurunya menggunakan
model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) yang mana siswa
mampu melakukan berpikir dengan baik karena guru memberikan
kesempatan bertanya pada siswa dan juga terdapat dialog antara guru dan
siswa dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam pelgaran PAI
materi Figih.

“\Wawancara dengan Fathiyya Salsabila Azzahra selaku Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 03 Oktober 2016.

“#WNawancara dengan Tegar Fahmi Amrullah selaku Peserta Didik Kelas V' SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 04 Oktober 2016.
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3. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Penerapan Model
Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah pada Mata
Pelajaran PAI Materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul Walidain
Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017

Penerapan model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA) untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata
pelgjaran PAl materi Figih memberikan kontribusi yang bak bagi
pengembangan dan pencapaian tujuan pembelagaran. Meskipun demikian,
dalam penerapannyatidak lepas dari beberapa faktor yang mendukung dan
menghambat.

a. Faktor pendukung
Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
Ibu Fitriana Sari mengatakan:

“Faktor yang mendukung penerapan model pembelaaran Means
Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah pada mata pelgaran PAI materi
Figih adalah adanya situas yang menghadirkan kelengkapan
serta keterbukaan dalam pembelgaran Figih, misalnya siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya pada guru tentang materi
yang belum dipahami, situass yang memungkinkan dan
mendorong timbulnya banyak pertanyaan, situas yang dapat
mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu, Situasi yang
mendorong tanggung jawab dan kemandirian, artinya guru
membuat pertanyaan daam pembelgaran Figih, kemudian
peserta didik disuruh untuk menjawab dari pertanyaan guru dan
selain itu juga guru memberikan motivasi, arahan pada peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran Figih.”*

Selain itu juga dikuatkan oleh Bapak Jamaluddin Kamal selaku

Kepala SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus yang mengatakan:

“Terdapat beberapa faktor yang mendukung penerapan model
pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan
kemampuan siswa daam memecahkan masalah pada mata
pelgjaran PAI materi Figih adalah guru memberikan perhatian

*\Wawancara dengan Ibu Fitriana Sari selaku Guru PAl SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 septemberl 2016.
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penuh pada peserta didik, guru memberikan bimbingan pada
peserta didik yang kurang maksima daam mengikuti
pembel g arannya sehingga membuat peserta didik senang dengan
pembelgjaran Figih yang disampaikan oleh guru Figih”*
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa faktor yang
mendukung penerapan model pembelagjaran Means Ends Analysis
(MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah pada mata pelgaran PAI materi Figih adalah situas
pembelgaran yang saling mendukung antara siswa dengan guru
maupun guru dengan siswa sehingga ini benar-benar dirasakan sangat
menyenangkan oleh siswa serta guru memberikan perhatian pada siswa
saat kegiatan pembelgaran, hal ini terlihat adanya bimbingan dan
arahan pada peserta didik yang kurang memahami isi materi Figih
pada pelgjaran PAI.
b. Faktor penghambat
1) Ketidakberanian peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru.
2) Kurang seriusnya peserta didik dalam memahami isi materi PAI
yang disampaikan oleh guru.
3) Pesertadidik masih kurang memperhatikan arahan dari guru PAL.
Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam Penerapan model
pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelgjaran PAI
materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul Walidain juga dirasakan oleh
siswa saat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sebagaimana
wawancara yang dikatakan oleh Fathiyya Salsabila Azzahra selaku siswa
kelasV SD Muhammdiyah Birrul Walidain Kudus mengatakan:

“Faktor yang mendukung dalam penerapan model pembelgaran
Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah pada mata pelgaran PAI materi Figih guru
memberikan arahan dan bimbingan sehingga menjadikan saya termotivasi

$\Wawancara dengan Bapak Jamaluddin Kamal selaku Kepala SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus, tanggal 26 September 2016.
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untuk mengikuti arahan dari guru serta senang melakukan kerjasama,
faktor penghambatnya saya sendiri kurang begitu memperhatikan isi
materi Figih yang disampaikan oleh guru, kadang bermain sendiri”®*

Ha ini juga diperkuat oleh Tegar Fahmi Amrullah selaku peserta
didik kelasV SD Muhammdiyah Birrul Walidain Kudus mengatakan:

“Yang saya rasakan faktor pendukungnya senang melakukan
kerjasama dengan guru, senang bertanya saat guru memberikan
kesempatan bertanya, guru juga memberikan arahan jika ada peserta didik
kurang memahami mata pelgaran PAl materi Figih. Namun faktor
penghambatnya kadang-kadang saya muncul malas untuk serius mengikuiti
arahan maupun bimbingan dari guru”*

Faktor yang penerapan model pembelgjaran Means Ends Analysis
(MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
pada mata pelgjaran PAl materi Figih juga dirasakan oleh para peserta
didik, ini terlihat bahwa adanya kerjasama antara peserta didik dengan
guru sehingga membuat peserta didik sangat termotivasi saat mengikuiti
pembelaaran PAlI materi Figih, karena didalamnya banyak kegiatan
pembelgaran yang menyenangkan, seperti diskusi, tanya jawab, diaoq
dan sebagainya.

C. Analisis Data

1. Analiss tentang Penerapan Mode Pembelagjaran Means Ends
Analyss (MEA) Pada Mata Pelajaran PAI Materi Figih di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017

Mode pembelgaran merupakan salah satu komponen terpenting
daam kegiatan instruksional serta yang menentukan dalam proses
pembelgjaran. Dalam tahap pelaksanaan pemanfaatan model pembelagjaran
nantinya tidak akan terlepas dari beberapa komponen di atas yaitu tujuan
penggjaran, guru yang mengagar peserta didiknya serta sarana dan

prasarana yang ada.

#\Wawancara dengan Fathiyya Salsabila Azzahra selaku Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 03 Oktober 2016.

#\Wawancara dengan Tegar Fahmi Amrullah selaku Peserta Didik Kelas V' SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 04 Oktober 2016.



Penerapan model Means Ends Analysis (MEA) yang dilakukan oleh
guru PAI di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus terdapat beberapa
cara untuk menerapkannya. Model ini menggunakan tujuh langkah:
Pertama guru menjelaskan tujuan pembelgaran dijelaskan kepada siswa.
Kedua, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih. Ketiga, siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan
topik, tugas dan lain sebagainya). Keempat, siswa dikelompokkan menjadi
5 atau 6 kelompok (kelompok yang dibentuk harus homogen). Masing-
masing kelompok diberi tugas atau soal pemecahan masaah. Kelima,
siswa dibimbing untuk mengidentifikass masalah, menyederhanakan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan
menarik kesimpulan. Keenam, siswa dibantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluas terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan. Ketujuh, siswa dibimbing untuk menyimpulkan
materi yang telah dipelgjari.

Melihat data di atas, dapat peneliti analisis bahwa Means Ends
Analysis adalah strategi belgar mengajar yang menganalisa suatu masalah
dengan bermacam cara sehingga menghasilkan tujuan akhir.*® Strategi
pembelgaran Means Ends Analysis satu model pembelgaran yang
merupakan variasi dari pembelgjaran dengan pemecahan masaah.
Penygjian materi pada strategi pembelgjaran ini dilakukan dengan
pendekatan pemecahan masalah.** Model pembelgjaran Means Ends
Analysis (MEA) adalah model pembelgjaran yang merupakan strategi yang
memisahkan permasalahan yang diketahui dan tujuan yang akan dicapai
yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan berbagai cara untuk

mereduks perbedaan yang ada di atara permasal ahan dan tujuan. Sehingga

#Kadek Maindra, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Means Ends
Analysis (MEA) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa Mata Pelgjaran TIK
Kelas XII IPA 2 SMA Negeri 1 Kubutambahan Tahun Pelajaran 2012/2013”, Vol. 2, No. 6,
Agustus 2013, him. 711.

¥Ibid, him. 711.
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di daam pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) terdapat adanya
unsur berpikir.

Islam membebaskan manusia dari belenggu kejumudan dan kendali
taklid buta yang menjijikkan. Isslam mendidiknya untuk berpikir dan
berkehendak secara bebas supaya akalnya sempurna, berpikir dengan
benar, dan memiliki kepribadian dan kemanusiaan yang lengkap,
sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidek ada perselishan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebaga Tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: " Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang
yang berserah diri (kepada Allah)". (Qs. Ali Imran:64)*

Melihat ayat di atas, dapat dipahami bahwa Islam menyeru seluruh
manusia kepada kalimat kebenaran yang menjadi esensi kebaikan dan
direspon oleh setiap orang yang berhati bersih dan berpikiran rasional.
Kalimat yang diserukan oleh Islam ini merupakan titik persamaan semua
risalah pararasul dan kitab suci yang diturunkan.

Sehingga secara teori, baha langkah-langkah dalam pembelgaran
Means Ends Analysis (MEA) adalah sebagai berikut:

a. Tujuan pembelgaran dijelaskan kepada siswa
b. Memotivas siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih

%Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 64, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir
Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian AgamaRI, Jakarta, 2012, him. 72.
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c. Siswa dibantu mendefiniskan dan mengorganisasikan tugas belgjar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas
dan lain sebagainya)

d. Siswa dikelompokkan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang
dibentuk harus homogen). Masing-masing kelompok diberi tugas atau
soal pemecahan masalah

e. Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi masalah, menyederhanakan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan
menarik kesimpulan.

f. Siswa dibantu siswa untuk melakukan refleks atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan

g. Siswadibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.*

Melihat uraian di atas, dapat dipahami penergpan model
pembelaaran Means Ends Analysis (MEA) yang dilakukan oleh guru PAI

di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus bahwa proses pembelgjaran

guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencetak sumber

daya manusia yang berkuaitas. Untuk itu dalam menygjikan,
menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan kepada peserta didik
harus disusun dengan baik. Selain itu guru harus memiliki kemampuan
dasar keguruan, yaitu kemampuan dasar personal-sosial dan kemampuan
dasar profesional serta bertanggung jawab dalam tugasnya sebagal
pengampu suatu mata pelgjaran. Salah satu kemampuan dasar profesional
yang seharusnya dimiliki dan dapat dilaksanakan secara bertanggung
jawab oleh seorang guru adalah dapat menerapkan model pembelgaran
yang tepat dadlam mata pelgaran Figih, salah satu model Means Ends

Analysis (MEA) yang sesual dengan rencana pelaksanaan pembelgaran

yang sebelumnya dibuat terlebih dahulu.

%Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatid dalam Kurikulum 2013, Ar-Ruzz
Media, Y ogyakarta, 2014, him. 103-104.
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2. Analiss tentang Penerapan Model Pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam
Memecahkan Masalah pada Mata Pelajaran PAI Materi Figih di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017

Salah satu bentuk kemampuan memecahkan masadah pada
pembelgjaran PAI adalah menganalisis beberapa pokok permasaahan
yang ada dalam lingkungan masyarakat yang berkembang saat ini, seperti
tentang minimnya masa remaga membaca a-Qur’an sehabis shalat
maghrib, karena ini disebabkan dampak dari perkembangan teknologi
yang canggih, misalnya penggunaan jejaring sosiad melalui handphone.
Melihat fenomena seperti ini, perlu perhatian khusus pada peserta didik
untuk dapat melakukan pengamatan sehingga nantinya peserta didik
benar-benar mampu tidak melakukan hal seperti itu. Untuk itu, perlu
adanya peran guru dalam memberikan arahan pada peserta didik dan
diperlukan juga adanya strategi pembelgjaran PAI yang tepat. Saah
satunya adalah menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA).

Means Ends Analysis (MEA) merupakan metode pemikiran sistem
yang dalam penergpannya merencanakan tujuan keseluruhan. Tujuan
tersebut disgjikan dalam beberapa tujuan yang pada akhirnya menjadi
beberapa langkah atau tindakan berdasarkan konsep yang berlaku. Means
Ends Analysis (MEA) merupakan strategi yang memisahkan permasalahan
yang diketahui dan tujuan yang akan dicapai yang kemudian dilanjutkan
dengan melakukan berbagai cara untuk mereduksi perbedaan yang ada di
atara permasal ahan dan tujuan.

Untuk mencapal tujuan yang akan dicapai dalam pembelgaran
Means Ends Analysis (MEA) dibutuhkan beberapa tahapan, antara lain:
mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini dan tujuan, menyusun
sub tujuan untuk mengurangi perbedaan tersebut, dan memilih operator
yang tepat serta mengaplikasikannya dengan benar sehingga sub tujuan
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yang telah disusun dapat dicapai. Means Ends Analysis (MEA) saat ini
sudah menjadi salah satu variasi pembelgaran untuk pemecahan masalah.

Observasi  yang dilakukan oleh peneliti, bahwa di SD
Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus dalam kegiatan belgjar mengajar,
guru PAI sebelumnya membuat rencana pembelgaran terlebih dahulu
dengan tujuan agar pembelgaran yang disampaikannya nanti sesual
dengan tujuan pendidikan. Selain itu, guru atau pendidik menggunakan
strategi tidak hanya satu, kadang guru tersebut menggunakan strategi
saling bergantian atau tidak monoton, seperti model pembelgaran Means
Ends Analysis (MEA) sesuai dengan materi yang digjarkannya. Model
pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) yang dilakukan pada materi
Figih, yaitu peserta didik disuruh untuk mengamati lingkungan kehidupan
masyarakat dengan cara melakukan wawancara pada obyek penelitian
yang kemudian dilakukan analisis pada hasil pengamatan dan wawancara
yang dilakukan oleh peserta didik, sehingga ini akan memberikan dampak
pada peserta didik untuk dapat memecahkan masalah pada mata pelajaran
PAI, seperti menanyakan shalat jama’.*’

Dalam penerapan model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA)
membuat siswa semangat dalam belgar sehingga muncul kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelgaran PAl materi Figih
yang cukup baik, sebab siswa mengikuti petunjuk saat guru memberikan
arahan dalam diskusi. Namun, tidak menutup apa adaya ada sebagian
siswa yang kurang serius dalam mengikuti diskusi, seperti bermain sendiri.
Sebagaimana teori yang ada bahwa model pemecahan masaah ini
memiliki langkah-langkah, yaitu sebagai berikut:

a. Memahami masalah
Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan

$"Hasil observasi di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus, tanggal 1 Agustus 2016.
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b. Merencanakan penyelesaian
Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi urutan
langkah penyel esaian dan mengarahkan pada jawaban yang benar
c. Menyelesaiakan rencana penyelesaian
Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi
pelaksanaan cara yang telah dibuat dan kebenaran langkah yang sesuai
dengan cara yang dibuat
d. Mengkaji kembali dan mengevaluasi dampak dari pengaruh (Look
back and Evaluate the effect).
Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi
penyimpulan jawaban yang telah diperoleh dengan benar/memeriksa
jawabannya dengan tepat.*®
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penerapan model
pembelgaran Means Ends Analyss (MEA) untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelgjaran PAI
materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus dapat
membuat siswa semangat dalam belgar sehingga muncul kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelgaran PAl materi Figih
yang cukup baik, sebab siswa mengikuti petunjuk saat guru memberikan
arahan dalam diskusi. Namun, tidak menutup apa adaya ada sebagian
siswa yang kurang serius dalam mengikuti diskusi, seperti bermain sendiri.
3. Analiss tentang Faktor yang Mendukung dan Menghambat
Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam M emecahkan M asalah pada
Mata Pelajaran PAlI Materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti bahwa dalam penerapan
model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelgjaran PAI

*¥Eko Andy Purnomo dan Venissa Dian Mawarsari, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Melalui Model Pembelgjaran Ideal Problem Solving Berbasis Project Based Learning”,
JKPM, Volume 1 Nomor 1 Januari 2014, him. 26.
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materi Figih di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kudus dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eskternal. Faktor internal penerapan model
pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelgjaran PAI
materi Figih adalah ketidakberanian peserta didik dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, kurang seriusnya peserta didik dalam
memahami isi materi PAIl yang disampaikan oleh guru, dan peserta didik
masih kurang memperhatikan arahan dari guru PAI. Sedangkan faktor
eskternal pelaksanaan penergpan model pembelgaran Means Ends
Analyss (MEA) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada mata pelgjaran PAI materi Figih adalah adanya
situas yang menghadirkan kelengkapan serta keterbukaan dalam
pembelgaran PAI, misalnya siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
pada guru tentang materi yang belum dipahami, Situasi yang
memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan, situasi yang
dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu, Situas yang
mendorong tanggung jawab dan kemandirian, artinya guru membuat
pertanyaan dalam pembelgaran PAI, kemudian peserta didik disuruh
untuk menjawab dari pertanyaan guru dan selain itu juga guru memberikan
motivasi, arahan pada peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran PAI.

Melihat dari data tersebut, dapat dianalisis bahwa pengembangan
pembelgaran dapat menggunakan model-model yang ada, atau
memadukan atau mengembangkan suatu model tersendiri. Untuk
menghasilkan suatu produk pembelgaran yang berkualitas, dapat dipilih
atau digunakan suatu model untuk pengembangan pembelgaran, dengan
diikuti langkah-langkah pengembangan secara konsisten sehingga dapat
menghasikan produk pembelgaran yang berkualitas.

Sehingga guru berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya dan siswa giat untuk mengumpulkan atau menerimanya. Guru

bertugas menyediakan bahan pelgaran, tetapi yang mengolah dan
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mencerna adalah para siswa sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-
masing. Belgar adalah berbuat dan sekaligus merupakan proses yang
membuat siswa harus aktif. Salah satunya pada mata pelgjaran PAI guru
mengajak siswa untuk berkreatif dalam belgar, seperti kreatif dalam
bertanya.

Setiap guru pasti ingin berhasil dalam menggar. Apalagi jika guru
tersebut hadir ke dalam dunia pendidikan berdasarkan tuntutan hati nurani.
Panggilan jiwanya pasti merintih atas kegagalan mendidik dan membina
siswanya. Betapa pentingnya nilai suatu keberhasilan, sampai-sampai
seorang guru berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program
penggarannya dengan baik dan sistematik. Namun terkadang,
keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi kegagaan yang ditemui;
disebabkan oleh berbagai faktor sebagai penghambatnya. Sebaliknya, jika
keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka berbagai faktor itu juga sebagai
pendukungnya. Berbagai faktor dimaksud adalah faktor interna yakni:
keadaan jasmani dan rohani siswa yang meliputi; kematangan, cerdas,
latihan dan ulangan, motivasi, sifat pribadi seseorang, bakat, minat,
kesehatan dan kondisi badan, dan faktor cara belgar, sedangkan faktor
eksterna meliputi: keluarga, guru dan cara mengajar, aat pelgaran,
motivasi sosia, lingkungan dan kesempatan, bahan dan alat evaluas,
suasana evaluasi.* Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan
oleh peserta didik sendiri. Guru hanya menciptakan kondisi dan situasi
yang kondusif agar peserta didik dapat memahami materi pelgaran dan
menyimpannya dalam ingatan jangka panjang yang sewaktu-waktu dapat
dipanggil atau diingat kembali.

Proses pembelgaran guru mempunyai peranan yang sangat penting
dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk itu dalam
menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan kepada

peserta didik harus disusun dengan baik. Selain itu guru harus memiliki

¥gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta,
Jakarta, 2002, him. 123.
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kemampuan dasar keguruan, yaitu kemampuan dasar personal-sosial dan
kemampuan dasar profesional serta bertanggung jawab dalam tugasnya
sebagal pengampu suatu mata pelgaran. Salah satu kemampuan dasar
profesional yang seharusnya dimiliki dan dapat dilaksanakan secara
bertanggung jawab oleh seorang guru adalah dapat menerapkan model
pembelgjaran yang tepat dalam mata pelgaran PAl salah satu model
pembelgaran Means Ends Analysis (MEA).

Setiap model dalam proses belgjar mengajar tak lepas dari kelebihan
dan kekurangan, satu sama lain saling melengkapi. Adapun kelebihan dan
kekurangan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) adalah
sebagal berikut:

a Kelebihan
1) Siswa dapat terbiasa memecahkan atau menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah
2) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelgaran dan sering
mengekspersikan idenya
3) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan
4) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons permasal ahan
dengan cara mereka sendiri
5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu
dalam menjawab pertanyaan melaui diskusi kelompok
6) MEA memudahkan siswa dalam memecahkan masalah.*
b. Kekurangan
1) Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bagi siswa
bukan merupakan hal yang mudah
2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa
sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan

bagai mana merespons masalah yang diberikan

“°Aris Shoimin, Op Cit, him. 104.
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3) Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soa yang
terlalu sulit untuk dikerjakan, terkadang membuat siswa jenuh.**
Dengan adanya model tersebut akan memberikan kemampuan siswa
daam memecahkan masalah pada mata pelgaran PAI materi Figih.
Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagunaan kapasitas ranah
kognitif manusia sudah mula sberjdan sgak manusia itu mula
mendayagunakan kapasitas motor dan sensorinya. Hanya cara dan
intensitas pendayagunaan ranah kognitif tersebut tentu masih belum jelas
benar. Psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot sehingga
menyebabkan gerakanya tubuh atau bagian-bagiannya.

4 bid, him. 104.



